
 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Pada peinelitiian ini, penulis langsung menyambangi lokasi penelitian di PT. Dwitama 

Karya Persada, yang beralamat di Jl. Raya Curug Ds. Kosambi, Kc. Klari Kb. karawang, Jawa 

Barat (41371). Dalam penelitian ini dilakukan kurang lebih enam bulan dari bulan November 2024 

s/d Maret 2025. 

 

3.2. Objek Penelitian 

Objiek peneilitian berupa elemen utama yaing menijadi pusat perhatian didaliam sebuaih studi, 

karena berperan sebagai target yang ingin dicapai guna menemukan jawaban atau solusi terhadap 

permasalahan yang diteliti. Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah karyawan 

pada PT Dwitama Karya Persada, hal ini karena terjadi penurunan produktivitas pada proses 

produksi yang dipengaruhi oleh meningkatnya kasus kecelakaan kerja yang terjadi. Dengan 

pendekatan ini, diharapkan dapat ditemukan akar permasalahan serta diberikan usulan perbaikan 

untuk meningkatkan produktivitas produksi perusahaan. 

 

3.3. Prosedur Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitan analisis deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini ada dua jenis, yaitu data primer dan data 

sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh dari perusahaan yang bersangkutan, dalam 

penelitian ini data yang digunakan sebagai data primer adalah hasil dari jawaban responden dari 

penyebaran kuesioner yang dilakukan. Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh 

melalui pengumpulan dokumen-dokumen yang telah ada pada PT Dwitama Karya Persada, dari 

jurnal-jurnal ilmiah, buku, dan hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan keselamatan 

dan kesehatan kerja dan produktivitas kerja maupun lingkungan kerja non fisik. 

 

 

Gambar dibawah ini menggambarkan alur penelitian atau prosedur penelitian yang dilakukan: 



 

 

 
Gambar 3.1. Flowchart Prosedur Penelitian 

Dalam proses pengumpulan data, diperlukan metode atau teknik tertentu agar memudahkan 

peneliti dalam memperoleh informasi di lapangan secara sistematis. Teknik pengumipulannya 

meliiputi: 

1. Observasii 

Observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara mengamati secara langsung 

fenomena, perilaku, atau kejadian yang terjadi di lapangan tanpa melakukan intervensi. 

(Sugiyono, 2020). Dalam penelitia in ini, oibservasi dikerjakan lanigsung di liapangan untuk 

melihat kondisi riil yang berkaitan dengan aspek Keselamatan dan juga Kesehaitan Kerija (K3) 

serta pengaruhnya kepada tingkat produkitivitas karyawian di PT. Dwitama Karya Persada. 

2. Wawancara 

Sementara itu, wawancar ia adalh mietode pengumipulan daita melailui proseis tanya jaiwab, 

yang bertujuan untuk mendapatkan iniformasi yaing releivan pada peneilitian (Sugiyono, 2020). 

Dalam peinelitian ini, wawaincara dilaikukan diengan tim Human Capital & General Affair (HC 

& GA) serta para pekerja di PT. Dwitama Karya Persada guna mendapatkan pemahaman yang 

lebih komprehensif mengenai situasi di lapangan. 

3. Kuisioner 

2. Koefisien Determinan

3. Uji Normalitas

4. Uji Multikolinieritas

5. Uji Heteroskesdastistas

6. Uji Validasi

7. Uji Realibilitas

8. Uji T

Pengolahan dan Analisis Data

1. Analisis Regresi Linier Berganda

9. Uji F
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Observasi Lapangan

Pengumpulan Data

1. Data Kecelakaan Kerja bulan November 2024 s/d Maret 2025

2. Data Produktivitas Produksi bulan November 2024 s/d Maret 2025

3. Data Hasil Kuisioner dengan Jumlah 45 Karyawan 

Identifikasi Masalah

Rumusan Masalah

dan Tujuan Penelitian
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Kuesioner merupakan instrumen penelitian berupa daftar pertanyaan atau pernyataan 

yang disusun berdasarkan indikator dari setiap variable yang diteliti, kemudian dibagikan 

kepada responden untuk diisi. Dalam penelitian ini, jumlah kuesioner yaitu 45 orang. 

Kuesioner memakai jenis skala likert sebagai alat ukur, sehingga responden dapat 

memberikan jawaban dalam bentuk skor sesuai tingkat persetujuan mereka. Instrumen ini 

disebarkan kepada para tenaga kerja di PT. Dwitama Karya Persada untuk memperoleh data 

kuantitatif yang mendukung analisis penelitian. 

 

1.4 Tekniknik Analisis Data 

Setielah daita dikumpulkan dan diperioleh, tahap berikiutnya yaitu melakiukan analisis kepada 

masalah yang akan menjiadi fiokus dalam peinelitian. Analisis ini memakai bantuan software SPSS, 

di mana peneliti mengaplikasikan beberapa teknik pengolahan data untuk menguji dan mengolah 

informasi yang ada. Tekinik analiisis daita yang diigunakan pada peneilitian berupa: 

 

1.4.1. Analisa Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda merupakan metode analisis yang digunakan langsung untuk melihat 

hubungan antara satu variable independen dan beberapa variable dependen. Tujuannya adalah 

untuk memprediksi angka variable Y berdasarkan nilai pada variable X, serta mengetahui seberapa 

besar pengaruh variable independen terhadap variable dependen. Analisis ini dilakukan 

menggunakan rumus regresi yaitu: 

 

 

 

1.4.2. Koefisien Determinasi 

Dilakukan untuk menguji beisarnya peingaruh variable terikat secara simultan terhadaip 

variable bebas, digunakan rumus koefisiien deiteirminasi berganda (R). Apabila nilai (R) mendekati 

angka 1, hal tersebut menunjukkan bahwa variable dependen memiliki pengaruh yang kuat 

terhadap variable terikat. Sebaliknya, jika nilai (R) semakin mendekati 0, maka pengaruh variable 

bebas terhadap variable terikat semakin lemah. Oleh karena itu, nilai koefisien determinasi 

menjadi indikator penting untuk mengukur kekuatan hubungan antar variable. Rumus koefisien 

determinasi dapat dituliskan sebagai berikut: 



 

 

𝑟2 = 
(𝑏1 ∑ 𝑥1𝑦)+(𝑏2 ∑ 𝑥2𝑦)

∑ 𝑦1
 

 

1.4.3.  Uji Validasi 

Uji validitas menunjukkan seberapa baik alat ukur yang digunakan dapat mengukur apa yang 

diukur. Untuk melakukannya, rumus korelasi digunakan untuk mengkorelasikan skor masing-

masing item pertanyaan dengan skor total variabel. Item pertanyaan dianggap valid apabila skor 

item tersebut memiliki korelasi yang positif dan signifikan dengan skor total variabel.. Untuk 

menguji validasi suatu data, perhitungannya dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

 

 

1.4.4. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan pada pertanyaan yang dinyatakan valid. Ini digunakan untuk 

mengevaluasi kuesioner sebagai atribut variabel atau konstruk. Jika jawaban seseorang terhadap 

pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu, kuesioner dikatakan reliabel atau 

handal Suatu variabel dianggap reliabel jika memiliki Cronbach's Alpha lebih dari 0,60. Metode 

ini digunakan untuk menilai keandalan instrumen yang skornya berbentuk skala atau rentang nilai 

tertentu. Rumus untuk menghitung reliabilitas tersebut adalah sebagai berikut: 

𝛼 =
𝑘𝑟

1 + (𝑘 − 1)𝑟
 

 

1.4.5. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untu ik mengukur apiakah data dari penelitian berdistribusi normal 

ataupun tidak (Nuryadi et al., 2017). Suatu model regresi dikatakan baik apabila distribusi datanya 

normal atau paling tidak mendekati normal. Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan 

menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Pengambilan keputusan dalam uji normalitαs 

Kolmogorov-Smirnov didasarkan pada kriteria tertentu yang memb iandingkan hasil dari disitribusi 

data penelitian deingan hasil berdistiribusi normial teoretis, yaitu sebagai berikut: 



 

 

a. Jika niilai Sig. > 0,05, bisa diianggap data mempunyai distribusi noirmal. Sehinigga idata 

tersebut dapat digunakan untuk analisis statistik yang memerlukan asumsi normalitas. 

b. Namun, jika nilai Sig. < 0,05, maka data dianggap tidak akan berdistribusi normal. Ini 

menunjukkan perbedaan signifikan dengan distribusi normal, sehingga disarankan untuk 

melakukan pengambilan data non parametrix. 

𝑋2 = ∑
(𝑓𝑜 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

 

1.4.6. Uji Multikolinieritas 

Uji yang dilakiuikan untuk mieingetahui seberapa kuat keterkaitan antara variable-variable 

bebas. Hasil pengujian multikolinearitas ditentukan dengan menggunakan du ia indikiator, yaitiu 

variainsi iniflation fiaktor dan nilai toiilerance. 

𝑉𝐼𝐹 =  
1

(1 − 𝑅2 𝑗)
 ; 𝑗 = 1,2, … 𝑘 

 

Keteirangan: 

VIiF =  Variiansi Inflatisi Faktor (VIF) 

J = Total sampel yang ada 

𝑅2 = Tingkat determiinasi variable biebas variable bebas lainnya. 

 

1.4.7. Uji Heteroskesdastistas 

Metiode anal iiisis yang dilakukian deng ian cara melihat poila pada scatiierplott, dimiana isumibu 

hioriizontal menunjukkan nilai yang diprediksi, sedangikani sumbu veiiirtikal merepresentasikan nilaii 

studentized resiidual. Menuriut Suliyanto (2011:95), Cara penguijiannya yaitu sebagai ini:  

1. Jiiika diagram scatteripilot memperlihatkan bentuk p iola yang teratur, hail ini menandakan bahwa 

model regresi yang dianalisis mengandung gejala heteroskedastisitas. 

2. Sebaliknya, apabila titiik--tit iik dalam scaitteirplot akan teir isebar acak-acakan tain ipa menunjukkan 

poilia yang spesifik, maka bisa disimpiiulkan bahiwa modiel reigiresi bebais dari permaisalahan 

heteroskedastisitas. 

 

1.4.8. Uji T 

Rumus yang digunakan untuk menentukan nilai t tabel adalah sebagai berikut:   



 

 

T tabiel = n-–-k---1 : 0,05/2  

Keterangan :  

n      = jumliah Totail Sampel  

k      = Total Variable Bebas 

alpha (α) = 0,05 

Adapun dasar pengambilan dari keputusan untuk pengujian hipotesis pada penelitiann ini 

dijelaskan seperti berikut:   

a. Nilai si ig > ɑ dan ttabel > thitun ig dengain siig > ɑ makia Hₐ diter iima dain H₀ tidak diterima, Ini 

mengiindikasikan biahwa varia ible X akan berpeingaruh secara s iignifikan terh iadap variabile 

Y dalam model yang diuji.  

b. Nilai sig < ɑ dan ttabel < thiitung miaka H₀ diiterima dian Hₐ tidak diterima, artiinya variiable 

X tidaik memiliki pengaruh yang berarti tierhadap vairiable Y. 

 

1.4.9. Uji F 

Rumus yang digunakan untuk menentukan nilai F tabel adalah sebagai berikut:  

F tabel =  Df1 = k-1 :  

Df2 = n-k-1  

Penjelasan: 

Df = derajat kebebasan, yaitu batas wilayah di mana hipotesis diterima 

n = total sampel yiang digunaikan selama peinelitian 

k = Total variable yang terlibat selama penelitiain  

Aidapun kriiteria pengujianniya adalah seibagai beriikut:  

Adapun dasar pengambilan dari keputusan untuk pengujian hipotesis pada penelitiann ini 

dijelaskan seperti berikut:   

a. Nilai si ig > ɑ dan ttabel > thitun ig dengain siig > ɑ makia Hₐ diter iima dain H₀ tidak diterima, Ini 

mengiindikasikan biahwa varia ible X akan berpeingaruh secara s iignifikan terh iadap variabile 

Y dalam model yang diuji.  

b. Nilai sig < ɑ dan ttabel < thiitung miaka H₀ diiterima dian Hₐ tidak diterima, artiinya variiable 

X tidaik memiliki pengaruh yang berarti tierhadap vairiable Y.yang signiifikan terhadaip 

viariabel Y. 



 

 

 


